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1.1 Latar Belakang

Memori dalam arsitektur sangat berhubungan dengan ruang dan waktu, memori
juga menggambarkan bagaimana ruang dapat berproses seiring dengan waktu,
dalam teori memori kolektif Aldo Rossi, menyebutkan bahwa memori adalah
sesuatu yang bersifat abstrak yang dikoleksi melalui ingatan manusia, dalam
arsitektur, Rossi percaya bahwa memori terbentuk dari kumpulan fragmen yang
membentuk sebuah lokasi bersejarah. Memori dapat terbentuk melalui serangkaian
pengalaman yang dialami manusia. Manusia mengoleksi pengalaman yang pernah
terjadi pada waktu yang berbeda beda yang tersimpan sebagai memori. (Theory
101: Aldo Rossi’s Collective Memory, n.d.)

Waktu meninggalkan jejak dalam kota yang di identifikasikan sebagai artefak kota
yang kemudian menjadi nilai terhadap banyak orang maupun negara, menurut Aldo
Rossi, memori adalah sebuah jejak yang ditinggalkan oleh waktu di mana sejarah
memiliki peran yang sangat penting bagi bangunan yang terbangun, jejak yang
ditinggalkan bisa berupa lokasi yang merupakan sebuah artefak kota, namun sebuah
artefak kota dapat disebut sebagai artefak kota jika ia meninggalkan sebuah simbol,
ia meninggalkan sebuah fenomena yang berarti bagi manusia di sekitarnya, dan bisa

menjadi sebuah identitas bagi negara.

Artefak kota (Historic Urban Area) adalah sebuah struktur kota yang mempunyai
cerita dan makna sejarah. Menurut Alexander Papagergiou dari buku “Continulity
and Change” sebuah kota dapat disebut sebagai artefak jika ia memiliki komposisi

urban yang unik dan lokasi geografis yang baik. (Mulyondori, n.d.)



“The experience of the city is what permits the discovery of these elements, and
identification of them as urban artifacts, having value in the whole as well as

individually as form, in a particular place — Aldo Rossi. 1982 (Jo, 2003)

Sebuah kota terbentuk oleh kegiatan manusia yang berbeda - beda tergantung
dengan manusia di dalamnya. Kegiatan - kegiatan yang memiliki makna sejarah
dapat membentuk identitas, budaya, dan citra sebuah kota. Kegiatan bersejarah
yang dialami kota bisa disebut sebagai memori kolektif yang berpengaruh besar
terhadap masyarakat, kota yang terbentuk ini dapat kita rasakan ceritanya tidak
hanya berdasarkan fungsi, bentuk, tipologi, tetapi juga berdasarkan catatan
informasi kejadian dan kesinambungan dengan aspirasi masyarakat didalam-Nya
(Theory 101: Aldo Rossi’s Collective Memory, n.d.)

Di Jakarta ada beberapa lokasi artefak - artefak kota yang menceritakan sejarah
terbuatnya Jakarta, dimulai dari Sunda Kelapa hingga Glodok. Tetapi awalnya
peperangan dan perebutan Jakarta dimulai dari Sunda Kelapa, yang membuatnya
menjadi lokasi yang sangat berperan bagi artefak kota, awal mula penjajahan
Indonesia dimulai dari pelabuhan Sunda Kelapa yang berlokasi di teluk Jakarta,
pelabuhan ini adalah sebuah pelabuhan yang berhasil dalam bidang perdagangan
pada masa lampau, kemudian karena keberhasilannya, ia menarik banyak pulau dan
negara lainnya untuk menjajah Jakarta, namun, penjajahan berhasil dikalahkan oleh
Indonesia pada kemerdekaannya di tahun 1945 dan Sunda Kelapa kembali menjadi

milik Jakarta.

Sekarang ini Sunda Kelapa menjadi salah satu lokasi bongkar muat pasang di
Jakarta, kegiatan seperti ini merusak identitas Sunda Kelapa yaitu sebagai lokasi
artefak dan membuat Sunda Kelapa kurang tersosialisasi dengan masyarakat

sekitarnya, walaupun pemerintah Indonesia berusaha preservasi Sunda Kelapa,



dengan cara membuat kegiatan pariwisata yaitu berkeliling dengan sampan untuk
melihat mercusuar dan kapal tua, tetapi Sunda Kelapa masih belum mencapai
potensi maksimalnya sebagai warisan kota. (Kronik Sejarah Kota Pelabuhan Sunda

Kelapa | Indonesia.go.id, n.d.)

Oleh karena itu diperlukan sebuah metode yang dapat mempreservasi dan
mengonservasi Sunda Kelapa yang cocok dengan metode revitalisasi kawasan
Sunda Kelapa agar ia mencapai potensi maksimalnya sebagai artefak kota dengan
upaya membuat ruang publik/ komunal di kawasan pelabuhan Sunda Kelapa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan sub-topik dengan permasalahan dan subyek yang sudah
ditetapkan, dirumuskan masalah sesuai dengan pembahasan tersebut dengan

pertanyaan sebagai berikut:

e Pendekatan apa yang cocok untuk menangani masalah di Sunda Kelapa?
e Apa atribut yang diperlukan dalam pendekatan yang dipilih untuk
menangani masalah kawasan Sunda Kelapa?

e Bagaimana pendekatan tersebut dapat dilakukan di kawasan Sunda Kelapa?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian tentang pengertian baru heritage area sebagai praktik spatial sebuah kota

memiliki tujuan-tujuan sebagai berikut:

e Memaparkan metode pelestarian Sunda Kelapa melalui konservasi dan
preservasi sebagai metode dalam memperkuat identitas dari Sunda Kelapa,
dan menemukan pendekatan yang tepat untuk memperkuat identitas Sunda

Kelapa sebagai lokasi historis dengan cara merevitalisasi Sunda Kelapa.



e Revitalisasi di lakukan dengan menambah massing area komunal dan
penataan ruang publik pada lokasi untuk membuat Sunda Kelapa terasa
mengundang dan lebih optimal sebagai warisan kota.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat dari penelitian ini bahwa diharapkan penelitian menemukan
solusi yang tepat untuk menangani/ menyelesaikan masalah di Sunda Kelapa
melalui pendekatan revitalisasi Sunda Kelapa dengan menambah area komunal
sebagai tolak ukur keberhasilan lokasi sebagai artefak kota.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk mencapai tujuan penelitian dalam mendesain bangunan Arsitektur di
pelabuhan Sunda Kelapa dengan pendekatan yang cocok bagi Sunda Kelapa, maka
terdapat sistematika penulisan karya tulis sebagai berikut.

Memaparkan bab 1 yang berbicara mengenai waktu, sejarah dan memori.
Bagaimana waktu dapat di ingat melalui memori kolektif yang membuatnya
mempunyai makna dan berdampak sebagai sejarah. Bab 1 menjelaskan definisi
memori kolektif menurut Aldo Rossi dan menceritakan bagaimana sebuah memori

kolektif dapat dirasakan dan hubungannya dengan ruang/arsitektur.

Bab 2 berbicara mengenai artefak kota, pelestarian kota dan pengembangan kota.
Bagaimana sebuah kota dapat didefinisikan sebagai artefak kota dan pentingnya
untuk di lestarikan melalui preservasi bentuk dan konservasi budaya sebagai

identitas dari artefak kota. Bab 2 juga menjelaskan pentingnya untuk



mengembangkan sebuah area dengan revitalisasi yang dapat di capai dengan
pembangunan area komunal/ publik.

Bab 3 menuliskan mengenai pentingnya sejarah Sunda Kelapa dan mengapa Sunda
Kelapa disebut sebagai sebuah artefak kota. Bab ini juga menjelaskan mengenai
metode penelitian yaitu berupa hasil pengamatan dari kawasan dan menjelaskan
permasalahan — permasalahan Sunda Kelapa yang dapat diselesaikan melalui

rancangan konsep arsitektur.

Bab 4 memaparkan analisis perimeter kawasan dan memaparkan strategi penataan
area publik dan ketentuan dimensi yang diperlukan untuk mencapai penataan, serta
menambah sebuah massing yang menyelesaikan permasalahan pada Sunda Kelapa
yaitu, masalah sosial, penggunaan lahan, kenyamanan dan akses, dengan konsep
shared space, massing pun ditambah dengan analisis kebutuhan ruang dan program

ruang.

Bab 5 melampirkan gambar kerja dan menunjukkan hasil dari desain area komunal

yang tercapai.



